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Riwayat Artikel: Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial
Naskah Masuk: 24 April 2026; role in driving economic growth, creating jobs, and improving
Revisi: 20 Mei 2026; community well-being. In today's digital context, the use of branding and
Diterima: 28 Juni 2026; digital marketing has become a powerful approach to strengthening
Terbit: 30 Juni 2026 MSME competitiveness. This community service activity aims to provide

digital marketing assistance to Ropunk, an MSME focused on the
Keywords: Branding; Digital culinary sector, specializing in 30 cm-long bread. The methods employed
Marketing; Instagram; included observation, interviews, and digital marketing optimization,
MSMEs; Social Media. including assistance with managing their Instagram account. Findings

from this community service program indicate that prior to the
assistance, Ropunk's digital marketing activities were not optimal,
reflected in a lack of consistent content, unorganized visual design, and
low customer interaction. Through the assistance process, social media
management, visual design development for content, and the development
of a comprehensive digital marketing strategy were implemented.
Consequently, there has been an improvement in the quality of social
media displays, consistency in content uploads, and the potential for
increased interaction and market reach. In conclusion, implementing
appropriate branding and digital marketing strategies can increase
brand awareness, expand market share, and strengthen the
competitiveness of MSMEs sustainably. Therefore, maintaining
consistency in social media management is crucial for achieving
sustainable and optimal results in the long term.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang krusial dalam memacu
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
konteks digital saat ini, penggunaan branding serta pemasaran secara digital telah menjadi pendekatan yang
ampuh untuk memperkuat daya saing UMKM. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam pemasaran digital pada UMKM Ropunk yang berfokus pada bidang kuliner
dengan produk unggulan berupa roti sepanjang 30 cm. Metode yang diterapkan terdiri dari observasi, wawancara,
dan optimasi pemasaran digital, berupa bantuan dalam pengelolaan akun pada media sosial Instagram. Temuan
dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendampingan, aktivitas pemasaran digital
Ropunk belum berjalan dengan maksimal, hal ini tercermin dari kurangnya konsistensi dalam konten, desain
visual yang belum terorganisir, serta rendahnya interaksi dengan pelanggan. Melalui proses pendampingan,
pengelolaan media sosial, pengembangan desain visual pada konten, dan penyusunan strategi pemasaran digital
yang menyeluruh dilaksanakan. Akibatnya, terdapat peningkatan kualitas tampilan pada media sosial, konsistensi
dalam unggahan konten, serta potensi peningkatan interaksi dan jangkauan pasar. Sebagai kesimpulan, penerapan
strategi branding dan pemasaran secara digital yang tepat dapat meningkatkan kesadaran merek, memperluas
pangsa pasar, dan memperkuat daya saing UMKM secara berkeberlanjutan. Maka dari itu, penting untuk menjaga
konsistensi dalam pengelolaan media sosial agar hasil yang dicapai bisa berkelanjutan dan maksimal dalam jangka
panjang.
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Kata kunci: Branding; Instagram; Media Sosial; Pemasaran Digital; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melakukan peran yang sangat penting dalam
membantu membuat pertumbuhan ekonomi masyarakat indonesia dalam menciptakan
lapangan pekerjaan dan menunjang kesejahteraan ekonomi di indonesia (Getimedia, 2025).
UMKM juga berperan dalam mendorong perekonomian daerah dan mempertahankan stabilitas
ekonomi nasional (Haque et al., 2024). Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi memberikan kesempatan besar bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang
lebih luas dan meningkatkan kemampuan bersaing usaha dengan memanfaatkan media digital
(Adriansyah & Rimadias, 2023; Angelo et al., 2020). Tetapi, masih banyak pelaku UMKM
yang belum menggunakan strategi branding dan pemasaran digital dengan baik, sehingga
perkembangan usaha mereka belum optimal (Krisdiyani & Rimadias, 2023; Rimadias, 2019).

Masih banyak pelaku UMKM di Indonesia yang belum menerapkan strategi branding dan
pemasaran digital secara optimal karena kombinasi faktor internal dan eksternal (Rajput &
Gandhi, 2024; Wibawa et al., 2022). Salah satu penyebab utama yang sering ditemukan dalam
berbagai penelitian dan praktik bisnis adalah keterbatasan pengetahuan dan literasi digital
(Ghosh & Bhattacharya, 2022). Banyak pelaku UMKM masih menganggap pemasaran hanya
sebatas menjual produk. Mereka belum memahami bahwa branding adalah proses membangun
identitas, citra, dan nilai produk agar berbeda dari pesaing (Cheung et al., 2020; Sriram et al.,
2021). Lebih lanjut, sebagian besar UMKM lebih berorientasi pada pendapatan harian daripada
investasi jangka panjang, akibatnya branding dianggap sebagai biaya, bukan investasi (Cheung
et al., 2020; Karunarathne & Thilini, 2022).

UMKM di Indonesia juga dinilai masih menghadapi rendahnya kemampuan membuat
konten digital (Xie et al., 2018). Pemasaran digital membutuhkan kemampuan membuat foto
dan video yang menarik, menulis caption yang persuasif, mengelola iklan digital dan
menganalisis performa media sosial (Rimadias et al., 2024). Banyak UMKM belum memiliki
keterampilan tersebut sehingga akun media sosial tidak dikelola secara profesional (Huang et
al., 2024; Ndhlovu, 2024).

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, dalam hal ini tim pengabdian melakukan
analisis lebih lanjut pada sebuah UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang
berlokasi di JI. W R Supratman No. 39, Cempaka Putih, Tangerang Selatan yaitu Ropunk
dengan nama pemilik usaha tersebut adalah Farah Alisyah. Ropunk juga memiliki keunggulan

produk yang membedakannya dari kompetitor lain, yaitu menawarkan roti dengan ukuran

56 MENGABDI - VOLUME. 4 NOMOR. 3 JUNI 2026



e-ISSN: 3031-4380; p-ISSN: 3031-6448; Hal. 55-65

mencapai 30 cm, dengan harga yang cukup terjangkau yang dapat dipadukan dengan berbagai
macam toping pilihan rasa. Sehingga hal tersebut memberikan unique selling point serta daya
tarik tersendiri untuk pelanggan.

Usaha ini dipilih sebagai objek pengabdian kepada masyarakat karena memiliki potensi
untuk berkembang melalui penguatan identitas merek dan pemanfaatan strategi pemasaran
digital yang tepat. Ropunk ini salah satu usaha kecil dan menengah di sektor kuliner yang
memiliki peluang untuk tumbuh ditengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Namun, dalam
perjalanannya usaha ini sempat mengalami kondisi reopening, di mana operasional usaha
kembali dijalankan setelah sebelumnya tidak aktif. Selain itu, aktivitas pemasaran digital
khususnya pada media sosial, juga belum berjalan secara optimal bahkan cenderung tidak aktif
sehingga berdampak pada kurangnya eksposur dan interaksi dengan pelanggan.

Beberapa kendala masih dihadapi oleh usaha Ropunk ini, seperti keterbatasan dalam
pengelolaan media sosial, pembuatan konten promosi, serta pemilihan strategi branding yang
tepat. Padahal, di era digital saat ini, visibilitas usaha dapat ditingkatkan, hubungan pelanggan
dapat dibangun, serta jangkauan pasar dapat diperluas melalui keberadaan media sosial. Citra
usaha yang lebih dikenal dan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan pesaing
dapat dibangun melalui penguatan identitas merek.

Selain itu, lebih banyak pelanggan yang bisa dijangkau, interaksi dapat ditingkatkan, serta
peningkatan penjualan dapat didorong melalui penerapan strategi branding dan pemasaran
digital yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, kegiatan analisis ini dilakukan untuk
membantu UMKM Ropunk dalam memperkuat branding usaha serta mengoptimalkan
penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Diharapkan melalui kegiatan
pengabdian ini, Ropunk dapat meningkatkan kesadaran merek, membangun loyalitas

pelanggan, serta memperkuat daya saing usaha secara berkelanjutan di era digital.

2. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ditujukan pada UMKM “Ropunk” yang
bergerak dibidang kuliner, khususnya produk roti dengan ukuran 30cm yang dapat disajikan
dengan berbagai macam varian rasa dan toping yang menjadi ciri khas usaha. Ropunk berlokasi
di JI. W R Supratman No. 39, Cempaka Putih, Ciputat Timur, Tangerang Selatan. Kegiatan
yang dilakukan berfokus pada pengembangan pemasaran digital melalui media sosial yaitu
Instagram sebagai sarana promosi dan informasi. Dalam pelaksanaan analisis kegiatan ini
terdapat beberapa tahapan yaitu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan
analisis ini dilakukan disepanjang bulan Februari 2026 oleh tim pengabdian STIE Indonesia
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Banking School. Tahapan kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap Perencanaan

Tim pengabdian melakukan observasi terhadap kondisi UMKM Ropunk yang ingin
dianalisis. Selanjutnya, tim melakukan komunikasi dengan pemilik UMKM Ropunk serta
meminta izin untuk melakukan pendampingan usaha. Setelah memperoleh izin, tim meninjau
lokasi usaha dan menyiapkan pertanyaan untuk wawancara, baik dengan pemilik usaha
maupun pelanggan. Tahap berikutnya adalah menyusun rencana kegiatan yang meliputi
pengelolaan akun Instagram, pembuatan konsep konten, serta penyusunan strategi interaksi
dengan pelanggan melalui media sosial.
Tahap Pelaksanaan

Datang ke lokasi usaha dan melakukan wawancara dengan Alisya selaku pemilik
UMKM Ropunk mengenai usaha tersebut, tantangan yang dihadapi, serta kondisi pasar. Tidak
hanya dengan pemilik usaha, tim pengabdian juga mewawancarai beberapa pelanggan tentang
kelebihan dan kekurangan produk, bagaimana sosial media berperan untuk promosi produk.
Melakukan pendampingan akun media sosial UMKM Ropunk yaitu Instagram. Mendesain
feeds dan story Instagram @ropunk_official, penjadwalan konten yang ingin di upload,
membantu dalam pembuatan konten, serta membantu dalam pengelolaan akun media sosial
Ropunk. Memberikan output berupa design media sosial yang sudah dibuat secara menarik dan
konsisten untuk meningkatkan daya tarik visual.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat hasil dari analisis. Tim pengabdian melihat
perkembangan viewers story maupun postingan, konsistensi unggahan, dan respons pelanggan
media sosial Ropunk. Hasil evaluasi ini sebagai bahan perbaikan untuk pengelolaan sosial
media kedepannya agar lebih aktif dan optimal.

3. HASIL

Berdasarkan hasil analisis, wawancara, dan pendampingan yang telah dilakukan pada
UMKM Ropunk, diketahui bahwa usaha ini memiliki potensi yang cukup besar untuk
berkembang melalui penguatan branding dan pemasaran digital. Hal tersebut didukung oleh
keunikan produk yang dimiliki Ropunk, yaitu roti berukuran 30 cm dengan berbagai pilihan
topping serta harga yang relatif terjangkau bagi konsumen. Namun demikian, sebelum
dilakukan pendampingan, aktivitas pemasaran digital khususnya pada media sosial Instagram
masih belum berjalan secara optimal. Hal tersebut ditunjukkan dari kurangnya konsistensi
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unggahan konten, tampilan visual akun media sosial yang belum terstruktur, serta minimnya
aktivitas promosi digital yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim pengabdian melakukan beberapa bentuk
pendampingan dan realisasi pengembangan branding serta pemasaran digital yang disesuaikan
dengan UMKM Ropunk. Adapun realisasi kegiatan yang telah dilakukan antara lain berupa
pengelolaan media sosial Instagram, pengembangan desain visual konten, dan penyusunan
strategi pemasaran digital untuk meningkatkan eksistensi usaha pada platform media sosial.

Realisasi kegiatan pertama yang dilakukan yaitu pendampingan pengelolaan akun media
sosial Instagram @ropunk_official. Dalam hal ini, tim pengabdian membantu pemilik usaha
dalam mengoptimalkan penggunaan Instagram sebagai sarana komunikasi pemasaran dan
media informasi usaha. Sebelum dilakukan pendampingan, akun media sosial Ropunk
cenderung kurang aktif serta belum memiliki pola unggahan konten yang konsisten. Oleh
karena itu, tim pengabdian membantu melakukan perencanaan konten (content planning)
berupa bantuan konsep unggahan, jadwal posting, serta optimalisasi fitur Instagram seperti
Feeds dan Story.

Selain itu, tim pengabdian juga membantu proses pengunggahan konten promosi pada akun
Instagram Ropunk sebagai upaya meningkatkan aktivitas media sosial usaha. Dengan adanya
konsistensi unggahan konten, diharapkan akun media sosial Ropunk dapat menjadi lebih aktif
dan menarik perhatian pelanggan maupun calon konsumen.

Realisasi kegiatan berikutnya, yaitu pengembangan branding usaha melalui desain visual
media sosial. Dalam hal ini, tim pengabdian membantu membuat desain feeds dan story
Instagram yang lebih menarik, konsisten, serta sesuai dengan identitas usaha Ropunk.
Pengembangan visual dilakukan dengan memperhatikan tampian warna, tata letak desain, dan
penyajian informasi produk agar lebih menarik secara visual dan mudah dipahami oleh
pelanggan.

Selain itu, tim pengabdian juga berupaya memperkuat identitas merek dengan menonjolkan
keunggulan produk Ropunk berupa roti berukuran 30 cm dengan berbagai pilihan topping.
Keunggulan tersebut menjadi salah satu nilai tambah (unique selling point) yang membedakan
Ropunk dari usaha sejenis lainnya. Melalui penguatan branding ini, pelanggan diharapkan
dapat lebih mudah mengenali karakteristik usaha sekaligus membangun kesan positif terhadap

merek Ropunk.
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Realisasi kegiatan selanjutnya yaitu penyusunan strategi pemasaran digital melalui media
sosial Instagram. Dalam pelaksanaannya, tim pengabdian membantu memberikan arahan
terkait strategi promosi digital dengan memanfaatkan konten visual, unggahan promosi produk,
serta interaksi bersama pelanggan melalui media sosial. Strategi tersebut dilakukan agar
Ropunk memiliki eksistensi digital yang lebih baik serta mampu menjangkau pasar yang lebih
luas.

Beberapa strategi yang dilakukan antara lain berupa pembuatan konten promosi produk
secara lebih menarik, Penjadwalan unggahan secara berkala, serta pemanfaatan fitur Instagram
Story untuk meningkatkan interaksi dengan audiens. Selain itu, tim pengabdian membantu
menyusun informasi produk dan usaha agar lebih jelas sehingga mempermudah pelanggan dan

memperoleh informasi mengenai produk.

PROFILE (TAMPILAN UTAMA) STORY (INSTAGRAM STORY)

< ropunk_official Q (  ropunk_official

NAMA & LOGO R 2 X @ roovime X
Ierteas beand

yang bomisten g ROPUNK

INFORMAS! LOKASI & JAM
Mudsh dbaca
don jelas

NAVIGAS! INSTAGRAM
Mormudahhan skses
Korten & intersks

INFORMAS! TERSTRUKTUR
Lokasl, jam operasional, den
PAngUMUTn daampedan
dengan ragk

ENGAGEMENT FRIENOLY
asain mendarong intersksi
dan membangun hedekatan
dengan audhens

Gambar 1. Optimasi Media Sosial Ropunk

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, branding dan pemasaran digital memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan UMKM, khususnya pada sektor kuliner
seperti Ropunk. Pemanfaatan media sosial Instagram menjadi salah satu strategi pemasaran
yang efektif karena mampu membantu usaha dalam memperkenalkan produk, memperluas
jangkauan pasar, serta membangun hubungan dengan pelanggan secara lebih mudah dan
efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wang, 2021), yang

menyatakan bahwa media sosial merupakan sarana pemasaran digital yang efektif untuk
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meningkatkan interaksi antara pelaku usaha dan konsumen, sekaligus memperluas jangkauan
pasar secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh (Antczak, 2024) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial sebagai media promosi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
pemasaran serta memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Penguatan branding melalui pengembangan desain visual feeds dan story Instagram
memberikan tampilan media sosial yang lebih menarik, rapi, dan profesional. Konsistensi
visual pada media sosial juga membantu membangun identitas merek yang lebih kuat sehingga
pelanggan lebih mudah mengenali produk yang ditawarkan oleh Ropunk. Hasil ini mendukung
hasil penelitian (Ghodeswar, 2008) yang menjelaskan bahwa identitas merek yang konsisten
mampu meningkatkan brand recognition dan brand awareness konsumen. Penelitian yang
dilakukan oleh (Haidar, 2024) juga menunjukkan bahwa elemen visual yang menarik dan
konsisten pada media sosial berpengaruh positif terhadap persepsi merek dan kepercayaan
pelanggan. Selain itu, penonjolan keunggulan produk berupa roti berukuran 30 cm menjadi
salah satu bentuk diferensiasi produk yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen dan
memperkuat posisi merek di tengah persaingan pasar, sebagaimana dijelaskan oleh (Rehman
et al.,, 2022) bahwa diferensiasi produk merupakan strategi penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif.

Di era digital saat ini, media sosial memiliki peranan penting sebagai sarana promosi yang
lebih efektif dibandingkan metode pemasaran konvensional karena dapat menjangkau
pelanggan dalam skala yang lebih luas dengan biaya yang relatif terjangkau. (Xie et al., 2018)
menjelaskan bahwa digital marketing memungkinkan usaha kecil untuk menjangkau pasar
yang lebih luas melalui komunikasi yang terukur dan berbiaya rendah. Penelitian (Nienaber &
Martins, 2020) juga menemukan bahwa pemanfaatan media sosial oleh UMKM mampu
meningkatkan brand awareness, memperluas jaringan pemasaran, serta mendukung
peningkatan kinerja usaha. Oleh karena itu, optimalisasi akun Instagram Ropunk memberikan
peluang yang besar untuk meningkatkan eksposur usaha, memperluas jangkauan pasar, serta
memperkuat hubungan dengan pelanggan di tengah persaingan bisnis kuliner yang semakin
kompetitif.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi pemasaran digital,
seperti perlunya konsistensi dalam pengelolaan dan pengunggahan konten media sosial secara
berkelanjutan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lovett & Staelin, 2016), keberhasilan
pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan media sosial, tetapi juga oleh
kualitas konten, frekuensi unggahan, serta tingkat keterlibatan (engagement) dengan audiens.
Penelitian lain oleh (ltubay, 2025) menunjukkan bahwa konsistensi pengelolaan media sosial
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memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan interaksi pelanggan dan loyalitas
konsumen. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari pemilik usaha untuk terus aktif
mengembangkan konten digital yang relevan dan menarik agar strategi branding dan
pemasaran digital dapat berjalan secara optimal serta memberikan dampak yang berkelanjutan
terhadap pertumbuhan usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan penguatan branding dan pemasaran digital yang dilakukan
pada UMKM Ropunk menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial Instagram dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan citra merek dan memperluas jangkauan pemasaran.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa digital marketing
dan branding merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing serta keberlanjutan
UMKM di era digital (Effendi et al., 2025; Huang et al., 2024; Trie et al., 2022). Dengan
pengelolaan media sosial yang konsisten dan strategi branding yang tepat, UMKM memiliki
peluang yang lebih besar untuk meningkatkan daya saing dan mempertahankan

keberlangsungan usahanya.

5. KESIMPULAN

Dari hasil evaluasi, wawancara, dan aktivitas pendampingan yang tim pengabdian lakukan
terhadap UMKM Ropunk, bisa disimpulkan bahwa implementasi strategi branding dan
pemasaran digital mempunyai peranan yang sangat vital dan juga sangat penting dalam
mendukung kemajuan usaha, terutama dalam menunjang daya saing di era digital pada saat ini.

UMKM Ropunk mempunyai peluang yang cukup besar untuk tumbuh dan bersaing,
didukung juga oleh keunikan produknya berupa roti berdiameter 30 cm dengan beragam
pilihan rasa topping dan juga harga yang terjangkau. Namun, sebelum adanya pendampingan,
penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran digital belum maksimal, terlihat dari
kurangnya konsistensi dalam unggahan, tata visual yang berantakan, serta rendahnya interaksi
dengan pelanggan.

Melalui program pendampingan, dilakukan perbaikan dalam pengelolaan media sosial
Instagram, pengembangan desain visual konten, serta penyusunan strategi pemasaran digital
yang lebih fokus. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pada tampilan
media sosial, konsistensi konten, dan juga potensi untuk meningkatkan interaksi dengan
pelanggan. Selain itu, penguatan identitas merek melalui penekanan pada keunggulan produk
juga terbukti efektif dalam menambah daya tarik dan perbedaan usaha di tengah persaingan

yang ada.
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Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa branding dan pemasaran digital secara
maksimal dapat meningkatkan kesadaran merek, memperluas jangkauan pasar, serta
mendukung pertumbuhan UMKM Ropunk secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
komitmen dari pemilik bisnis untuk terus menjaga konsistensi dalam mengelola media sosial
untuk mengembangkan konten digital agar strategi yang telah diterapkan dapat memberikan
hasil yang berkelanjutan dan optimal dalam jangka panjang.
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